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ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang semakin canggih merupakan salah satu unsur yang
mempengaruhi aspek perpajakan di Indonesia. Pajak mempunyai peranan yang sangat
penting, karena merupakan sumber penerimaan utama negara untuk membiayai pengeluaran
pemerintah dan pembangunan. Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan pajak
terhadap wajib pajak khususnya Pengusaha Kena Pajak, berbagai inovasi telah
dikembangkan, salah satunya Direktorat Jenderal Pajak menerapkan sistem elektronik pada
faktur pajak (e-Faktur) atau faktur pajak berbentuk elektronik, yang resmi diluncurkan sejak
1 Juli 2014. Munculnya kebijakan tersebut didasari oleh banyaknya penyimpangan faktur
pajak yang berbentuk faktur pajak fiktif yang dapat dibuat oleh bukan Pengusaha Kena Pajak
(non-PKP).

Terkait sering munculnya faktur pajak fiktif, hal tersebut akan memberikan
dampak pada pembuatan dan pelaporan faktur pajak. Salah satu jenis pajak yang memiliki
keterkaitan yang erat dengan faktur pajak adalah Pajak Pertambahan Nilai. Aplikasi e-Faktur
sangat memudahkan Pengusaha Kena Pajak dalam membuat faktur pajak dan e-SPT Masa
PPN, karena aplikasi e-Faktur terhubung secara otomatis dengan pembuatan e-SPT Masa
PPN. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Penerapan e-Faktur terhadap
Efisiensi Pembuatan Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (studi kasus) dan
analisis regresi linier sederhana 2 model. Populasi penelitian ini adalah Wajib Pajak yang
terdaftar sebagai Pengusaha Kena Pajak di KPP Pratama Bandung Cibeunying.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara
langsung kepada Pengusaha Kena Pajak yang wajib e-Faktur pada KPP Pratama Bandung
Cibeunying. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 responden. Kuesioner
ini akan di uji validitas dan reliabilitasnya. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji
normalitas dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji
parsial (uji t).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan e-Faktur berpengaruh
signifikan terhadap Efisiensi Pembuatan Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN. Hal ini
dibuktikan melalui analisis regresi linier sederhana 2 model, dimana analisis regresi linier
sederhana model 1 diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0,628, yang dapat diartikan bahwa
besarnya pengaruh Penerapan e-Faktur terhadap Efisiensi Pembuatan Faktur Pajak adalah
62,8%, dan analisis regresi linier sederhana model 2 diperoleh nilai R Square (R?) sebesar
0,618, yang dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh Penerapan e-Faktur terhadap Efisiensi
Pembuatan e-SPT Masa PPN adalah 61,8%. Hasil uji t statistik pada model 1 dan model 2
menghasilkan nilai signifikansi lebih kecil dari level of significant yaitu 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan e-Faktur
berpengaruh signifikan terhadap efisiensi pembuatan faktur pajak dan penerapan e-Faktur
berpengaruh signifikan terhadap efisiensi pembuatan e-SPT Masa PPN. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, penulis memberi saran agar Pemerintah Indonesia diharapkan dapat
melakukan sosialisasi secara mendalam dan meluas mengenai penerapan e-Faktur kepada
wajib pajak khususnya Pengusaha Kena Pajak. Selain itu, Direktorat Jenderal Pajak
diharapkan dapat melakukan penyempurnaan secara terus menerus terhadap sistem aplikasi
e-Faktur agar dapat meminimalkan dan menghilangkan kendala yang terjadi, serta penting
untuk terus dilakukan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pajak yang
kompeten, dan terus meningkatkan kualitas pelayanan kepada wajib pajak yang cepat dan
akurat agar berjalan dengan efisien.

Kata kunci: e-Faktur, Efisiensi Pembuatan Faktur Pajak, Efisiensi Pembuatan e-SPT Masa
PPN



ABSTRACT

The development of increasing sophisticated technology is one of the elements that affect the
taxation in Indonesia. Taxes have a very important role, because it is the country's main
revenue source to fund government spending and development. In order to improve the
quality of tax services to taxpayers, especially the Taxable Entrepreneur many innovations
have been developed, one of which the Directorate General of Taxation implement electronic
systems on the tax invoice (e-Invoicing) or tax invoices in electronic form, which was
officially launched as of 1 July 2014. The emergence of policy is based on the tax invoice
irregularities in the form of fictitious tax invoices which can be made by not Entrepreneur
Taxable.

Related to the frequent occurrence of fictitious tax invoices, it will have an
impact on the tax invoice creation and reporting. One type of tax that is well aligned with the
tax invoice is the Value Added Tax. The e-Invoicing greatly facilitate Taxable Entrepreneur
in making a tax invoice and e-notification letter Value Added Tax, because of e-Invoices
automatically connected with the creation of e-notification letter Value Added Tax. This
study aims to determine the effect of applying e-Invoice to the Efficiency of Invoicing Tax
and manufacture of e-Notification Letter Value Added Tax.

This study uses field research (case studies) and simple linear regression
analysis two models. The study population was registered as a taxpayer whose taxable
entrepreneur at Bandung Cibeunying Tax Office. The data collection is done by using
questionnaires distributed directly to the Taxable Entrepreneur mandatory e-invoice on
Bandung Cibeunying Tax Office. The sample used in this study were 100 respondents. This
questionnaire will be tested for validity and reliability. Classic assumption test used is the
test of normality and heteroscedasticity test. Test the hypothesis in this study using partial
test (t test).

The results of this study indicate that the adoption of e-Invoicing
significantly influence Tax Efficient Invoicing and manufacture of e-notification letter (Value
Added Tax). This is proved by simple linear regression analysis 2 models, where the simple
linear regression analysis model 1 obtained value of R Square (R?) of 0.628, which means
that the influence of e-Invoicing on Invoicing Efficiency Tax is 62.8%, and simple linear
regression analysis model 2 obtained value of R Square (R?) of 0.618, which means that the
influence of e-Invoicing on efficiency Making the e-VAT return period was 61.8%. The
results of the statistical t-test model 1 and model 2 resulted in significant value is smaller
than the level of significant is 0.000 <0.05. Based on the results of this study concluded that
the implementation of e-Invoice significantly influence the efficiency of invoicing tax and
implementation of e-Invoice significantly influence the efficiency of manufacturing e-
notification letter Value Added Tax. Based on these results, the authors suggested that the
Indonesian government is expected to conduct in-depth and widespread dissemination
concerning the implementation of e-invoices to the taxpayer especially Taxable Person. In
addition, the Directorate General of Taxation is expected to make improvements
continuously against the system of e-Invoicing in order to minimize and eliminate the
obstacles that occur, and it is important to continue to improve the quality of Human
Resources (HR) competent tax, and continuously improve service quality to taxpayers who
quickly and accurately in order to run efficiently.

Key words: e-Invoicing, Invoicing Tax Efficiency, Efficiency of Making e-Notification Letter
(Value Added Tax)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di era globalisasi ini, perkembangan teknologi sangat maju dan berkembang pesat.
Kehidupan manusia yang bermula dari kesederhanaan kini menjadi kehidupan yang
bisa dikategorikan sangat modern. Saat ini, segala sesuatu dapat diselesaikan dengan
cara-cara yang praktis. Hal ini merupakan dampak yang timbul dari hadirnya
teknologi. Teknologi adalah sesuatu yang bermanfaat untuk mempermudah semua
aspek kehidupan manusia. Batas komunikasi antar negara yang dahulu sulit
dijangkau, kini begitu jelas dapat diatasi dengan munculnya berbagai teknologi yang
semakin canggih.

Dunia informasi saat ini seakan tidak bisa terlepas dari teknologi.
Penggunaan teknologi oleh masyarakat menjadikan dunia teknologi semakin lama
semakin canggih. Komunikasi yang dahulu memerlukan waktu yang lama dalam
penyampaiannya, kini dengan teknologi segalanya menjadi sangat cepat dan seakan
tanpa jarak. Kemajuan teknologi yang terjadi dalam kehidupan manusia saat ini
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan. Fakta yang terjadi di lapangan semakin
menunjukkan bahwa manusia tidak dapat lepas dari teknologi. Hampir setiap
keluarga di Indonesia saat ini memiliki gawai (gadget) seperti telepon genggam /
handphone, computer, tablet, dan sebagainya.

Manusia saat ini cenderung lebih memilih sesuatu yang bersifat
elektronik dengan alasan kepraktisan dan kecepatan. Sebagai contoh, semakin jarang
orang yang mengirim surat tertulis dengan menggunakan jasa pos. Kebanyakan
orang saat ini bertukar informasi dengan menggunakan surat elektronik (e-mail)
karena membutuhkan waktu yang lebih sedikit dibandingkan bertukar informasi
dengan menggunakan surat tertulis via jasa pos. Kemajuan teknologi tersebut
mempengaruhi aspek perpajakan di Indonesia. Hal yang paling terlihat saat ini
adalah terkait faktur pajak yang berhubungan dengan Pajak Pertambahan Nilai. Pajak
Pertambahan Nilai merupakan jenis pajak yang dikenakan atas konsumsi dalam

negeri (di dalam daerah PABEAN) baik konsumsi barang maupun jasa. Daerah



Pabean adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah darat, perairan,
dan ruang udara diatasnya, serta tempat tertentu di Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)
dan landas kontinen yang di dalamnya berlaku Undang-Undang yang mengatur
kepabeanan.

Sesuai dengan pertimbangan keadaan ekonomi, sosial, dan budaya
tidak semua jenis barang dan jasa dikenakan pajak sebagaimana dalam penjelasan
umum Undang-Undang No. 8 Tahun 1983 dan telah diubah terakhir menjadi
Undang-Undang No. 42 Tahun 2009, dinyatakan bahwa pertambahan nilai itu sendiri
timbul atas penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) maupun Jasa Kena Pajak (JKP),
mulai dari pembelian bahan baku dan penjualan hingga mekanisme pemungutan,
penyetoran, dan pelaporan SPT PPN dibebankan kepada penjual yang disebut
sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP). Berkaitan dengan Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) merupakan salah satu jenis pajak yang memberikan pengaruh besar terhadap
penerimaan negara dalam sektor pajak, maka dari itu pemerintah telah memberikan
berbagai fasilitas yang menawarkan kemudahan kepada wajib pajak khususnya pada
Pengusaha Kena Pajak (PKP) dalam membuat faktur pajak dan membuat laporan
Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN sebagai bukti dari keberlangsungan usaha
mereka.

Faktur pajak dan SPT Masa PPN tersebut pada awalnya dibuat secara
tercetak di atas kertas (paper based) dan pada awalnya Faktur Pajak dapat dibuat
oleh siapa saja, yang dalam hal ini bukan Pengusaha Kena Pajak. Pembuatan Faktur
Pajak dan SPT secara manual dinilai masih memiliki kelemahan khususnya bagi
wajib pajak yang melakukan transaksi cukup besar harus melampirkan dokumen
(hardcopy) dalam jumlah cukup besar kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP),
ditambah lagi proses perekaman data memakan waktu cukup lama sehingga
pelaporan SPT menjadi tertunda dan terlambat yang dapat menimbulkan denda.
Selain itu, dapat terjadi kesalahan (human error) dalam proses ulang perekaman data
secara manual oleh fiskus.

Kini, Direktorat Jenderal Pajak telah melakukan modernisasi sistem
administrasi perpajakan guna meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan sehingga
dapat meningkatkan penerimaan negara. Modernisasi perpajakan meliputi reformasi
kebijakan, reformasi administrasi, dan reformasi pengawasan. Reformasi kebijakan



terdiri dari amandemen undang-undang antara lain UU No. 36 tahun 2008 mengenai
Pajak Penghasilan, UU No. 16 tahun 2009 mengenai Ketentuan Umum dan Tata
Cara Perpajakan (KUP), dan UU No. 42 tahun 2009 mengenai PPN dan PPnBM.
Reformasi administrasi merupakan reformasi yang dilakukan berkaitan dengan
organisasi, teknologi informasi dan SDM, sedangkan reformasi pengawasan terkait
dengan adanya kode etik pegawai seirama dengan pelaksanaan good governance dan
equal treatment dapat berjalan dengan baik. Dengan demikian tujuan modernisasi
perpajakan adalah (1) tercapainya tingkat kepatuhan (tax compliance) yang tinggi,
(2) tercapainya tingkat kepercayaan terhadap administrasi perpajakan yang tinggi dan
(3) tercapainya tingkat produktivitas pegawai pajak yang tinggi.

Modernisasi administrasi perpajakan dilakukan oleh DJP sebagai
bentuk peningkatan kualitas pelayanan perpajakan terhadap wajib pajak. Salah satu
fasilitas pajak dalam rangka modernisasi administrasi perpajakan adalah dengan
dikembangkannya aplikasi teknologi dunia perpajakan yang salah satunya dengan
menerapkan aplikasi elektronik Faktur (e-Faktur). Saat ini DJP telah memperhatikan
keamanan, kebenaran, kepraktisan, dan kenyamanan dalam membuat faktur pajak
dengan menggunakan aplikasi tersebut yang terhubung secara langsung dengan
pembuatan e-SPT Masa PPN. Ditambah dengan perkembangan teknologi yang
semakin maju saat ini yang dapat memberi kemudahan bagi wajib pajak yang
menganut sistem self assestment, yakni wajib pajak diberi kepercayaan untuk
membuat, menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang
terutang. Kini dengan e-Faktur, pembuatan Faktur Pajak dan pembuatan e-SPT Masa
PPN dapat dilakukan dengan mudah.

Pembuatan faktur pajak elektronik tersebut dilakukan dengan tujuan
mempermudah Pengusaha Kena Pajak dan sekaligus merupakan proteksi bagi
Pengusaha Kena Pajak karena faktur pajak tidak dapat dibuat secara semena-mena
selain oleh Pengusaha Kena Pajak. Selain itu, pemantauan yang dilakukan terkait
dengan faktur pajak dapat dilakukan dengan lebih optimal karena pelaporan
dilakukan dengan cara mengunggah (upload) sehingga pelaporannya lebih bersifat
real-time. Serta, kerahasiaan data dan keamanan data pun lebih terjamin. Faktur

pajak tersebut juga dibuat dengan aplikasi khusus yang telah ditentukan dan



disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Ditambah lagi, aplikasi tersebut juga
dapat diperoleh dan diakses dengan mudah.

Pentingnya keberhasilan dari penerapan e-Faktur sebagai salah satu
faktor yang mempengaruhi efisiensi pembuatan faktur pajak dan e-SPT Masa PPN
didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya antara lain penelitian Kamelia
(2008) terdapat perbedaan yang signifikan antara kepatuhan wajib pajak sebelum dan
sesudah program e-SPT dalam melaporkan SPT Masa PPN yang diterima. Menurut
Abduh (2015) terdapat pengaruh penerapan Surat Pemberitahuan Elektronik (e-SPT)
PPN terhadap efisiensi pengisian Surat Pemberitahuan (SPT) menurut persepsi Wajib
Pajak serta Penerapan e-SPT PPN menurut persepsi wajib pajak sudah baik dan
efisien. Berdasarkan uraian di atas, mendorong penulis untuk melakukan penelitian
Pengaruh Penerapan e-Faktur Terhadap Efisiensi Pembuatan Faktur Pajak
dan e-SPT Masa PPN (Studi Kasus Pada Pengusaha Kena Pajak di KPP
Pratama Bandung Cibeunying). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada Penerapan e-Faktur sebagai variabel independen. Variabel
e-Faktur jarang digunakan dalam penelitian sebelumnya dan belum ada yang
menggunakan sebagai variabel penelitian untuk menilai efisiensi pembuatan Faktur
Pajak dan e-SPT Masa PPN, sehingga tidak ada kesamaan secara keseluruhan untuk
variabel yang dipakai antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Penelitian
ini dilakukan dengan studi kasus pada Wajib Pajak yaitu Pengusaha Kena Pajak di
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying.

1.2. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan penerapan e-Faktur atau pembuatan faktur pajak secara elektronik,
khususnya bagi Pengusaha Kena Pajak, ada beberapa hal yang akan menjadi
perhatian. Berikut adalah masalah yang akan diteliti dan dibahas dalam skripsi.
1. Bagaimana penerapan e-Faktur pada KPP Pratama Bandung Cibeunying?
2. Apakah pembuatan Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN menggunakan
aplikasi e-Faktur sudah efisien menurut Pengusaha Kena Pajak di KPP

Pratama Bandung Cibeunying?



3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan e-Faktur
terhadap efisiensi pembuatan Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan terkait penerapan e-Faktur atau pembuatan faktur pajak
secara elektronik, khususnya bagi Pengusaha Kena Pajak, memiliki beberapa tujuan
sebagai berikut.
1. Mengetahui penerapan e-Faktur pada KPP Pratama Bandung Cibeunying.
2. Mengetahui apakah pembuatan Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN
menggunakan aplikasi e-Faktur sudah efisien menurut Pengusaha Kena
Pajak di KPP Pratama Bandung Cibeunying.
3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan e-
Faktur terhadap efisiensi pembuatan Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN.

1.4, Manfaat Penelitian
Penelitian dan pembahasan terkait penerapan e-Faktur atau pembuatan faktur pajak
secara elektronik, khususnya bagi Pengusaha Kena Pajak diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada berbagai pihak sebagai berikut.
1. Bagi Penulis
Penelitian yang dibahas dalam skripsi ini dapat memberikan pemahaman
bagi penulis mengenai mekanisme penerapan e-Faktur yang merupakan
salah satu bentuk penerapan sistem administrasi perpajakan modern di
lingkungan Direktorat Jenderal Pajak khususnya pada Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying.
2. Bagi Pembaca
Penulis berharap penelitian dan pembahasan yang dilakukan dalam
skripsi ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi yang bermanfaat
kepada para pembaca khususnya dalam mendorong kepercayaan
masyarakat terhadap sistem administrasi perpajakan modern di Indonesia.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan untuk
peneliti-peneliti yang akan melakukan penelitian terkait dengan topik

yang serupa di kemudian hari.

1.5. Kerangka Pemikiran
Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, setiap masyarakat pasti telah melakukan
kegiatan pembelian maupun penjualan dalam kehidupan sehari-hari. Atas transaksi
penyerahan, pembelian maupun penjualan barang tersebut akan dikenakan pajak.
Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang sehingga
dapat dipaksakan dengan tiada mendapat balas jasa secara langsung. Sebagai jenis
pajak yang dikonsumsi di dalam negeri, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dikenakan
pada setiap tingkatan atas penyerahan Barang kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena
Pajak (JKP), sepanjang terdapat pertambahan nilai di dalamnya dan sesuai dengan
prinsip pemungutan PPN yakni dikenakan di tempat tujuan (destination principle).
Jadi, setiap orang yang melakukan penyerahan BKP atau JKP memiliki kewajiban
untuk memungut PPN. Begitu pula dengan kegiatan usaha yang dilakukan oleh wajib
pajak yang telah mendaftarkan dirinya sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP)
termasuk ke dalam objek yang dikenakan PPN.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, seorang Pengusaha Kena
Pajak yang melakukan penyerahan atas Barang Kena Pajak dan/atau Jasa Kena Pajak
wajib membuat faktur pajak. Faktur pajak tersebut berperan sebagai bukti pungutan
pajak atas penyerahan Barang Kena Pajak dan/atau Jasa Kena Pajak. Pembuatan
faktur pajak tidak dapat dilakukan dengan semena-mena. Pengaturan pembuatan
faktur pajak diatur dalam pasal 13 ayat (1a) Undang-Undang No. 42 Tahun 2009.
Dalam praktiknya, sebelum adanya sistem e-Faktur pembuatan faktur pajak dapat
dilakukan dengan semena-mena dan bahkan seseorang yang bukan merupakan
Pengusaha Kena Pajak dapat membuat Faktur Pajak dengan bebas dan menerbitkan
Faktur Pajak yang fiktif/palsu. Faktur yang dilaporkan tersebut sering mengalami
banyak dinamika kesalahan.

Untuk meminimalisir kesalahan tersebut, Direktorat Jenderal Pajak
telah menyediakan aplikasi khusus untuk membuat Faktur Pajak yang secara



otomatis dapat terhubung dengan pembuatan Surat Pemberitahuan Masa Pajak
Pertambahan Nilai secara elektronik (e-SPT Masa PPN). Hal ini dilakukan agar
keamanan dan keaslian Faktur Pajak terjamin yang sekaligus merupakan proteksi
bagi Pengusaha Kena Pajak dan mempermudah Wajib Pajak khususnya Pengusaha
Kena Pajak dalam membuat e-SPT Masa PPN. Hal ini juga dilakukan DJP sebagai
bentuk modernisasi perpajakan yang berguna memperbaiki diri dan meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat yang meliputi reformasi kebijakan, reformasi
administrasi dan reformasi pengawasan. Hal ini juga didukung oleh perkembangan
teknologi yang sudah semakin canggih.

Aplikasi tersebut dinamakan e-Faktur. E-Faktur atau Faktur Pajak
berbentuk elektronik merupakan faktur pajak yang dibuat melalui aplikasi atau
sistem elektronik yang ditentukan dan/atau disediakan oleh Direktorat Jenderal
Pajak. Pengertian tersebut dicantumkan dalam Peraturan Direktur Jenderal Pajak
Nomor PER-16/PJ/2014 tentang Tata Cara Pembuatan dan Pelaporan Faktur Pajak
Berbentuk Elektronik. Faktur pajak jenis ini diberlakukan dengan tujuan terhubung
langsung secara otomatis dengan pembuatan e-SPT Masa PPN sehingga pemungutan
PPN dan transaksi mudah dicek, menghindari Faktur Pajak yang tidak valid,
keamanan dari segi data terjamin, menghemat biaya dan waktu, serta mudah dan
efisien dalam membuat Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN. Hal ini tentu saja
memberikan kemudahan, kenyamanan, dan keamanan bagi Pengusaha Kena Pajak
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya, terutama dalam pembuatan faktur
pajak dan e-SPT Masa PPN. Namun, aplikasi e-Faktur ini juga memiliki hambatan-
hambatan dalam pelaksanaannya antara lain masih rendahnya pengetahuan teknologi
masyarakat (SDM) sehingga masih banyak PKP yang tidak mengerti cara
mengoperasikan e-Faktur, dan server e-Faktur dari DJP sering mengalami
maintenance (perbaikan) sehingga penginputan e-Faktur kadang memerlukan waktu
yang lama, serta data yang telah di upload tidak dapat diubah kembali.

Berdasarkan pemikiran tersebut, seorang wajib pajak, dalam hal ini
khususnya bagi Pengusaha Kena Pajak cenderung akan memilih cara pembuatan
laporan yang mudah, praktis, dan sederhana. Atas dasar pemikiran tersebut, akan
dilakukan penelitian terkait dengan Pengaruh Penerapan e-Faktur Terhadap Efisiensi
Pembuatan Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN (Studi Kasus Pada Pengusaha Kena



Pajak di KPP Pratama Bandung Cibeunying). Penelitian akan dilakukan dengan
membuktikan pengaruh hipotesis tersebut, apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara penerapan e-Faktur dengan efisiensi pembuatan Faktur Pajak dan e-SPT Masa
PPN dan mencari tahu seberapa besar pengaruh tersebut. Penelitian ini berdasarkan
persepsi wajib pajak khususnya Pengusaha Kena Pajak di KPP Pratama Bandung
Cibeunying. Jika penerapan e-Faktur selama ini bermanfaat dalam proses pembuatan
Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN, maka penerapan e-Faktur berpengaruh secara
signifikan terhadap efisiensi pembuatan Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN sehingga
pembuatan Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN menjadi efisien.



Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran

Latar Belakang

e Perkembangan teknologi yang semakin canggih

¢ Munculnya pelanggaran pembuatan Faktur Pajak yang
dilakukan oleh non-PKP

¢ Peningkatan pelayanan kepada WP dalam rangka modernisasi
administrasi perpajakan

e Sistem Faktur Pajak manual dan SPT Masa PPN manual
memakan waktu dan biava
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Penerapan e-

Faktur
I
| |
Tujuan e-Faktur: Hambatan e-Faktur:

Terhubung langsung secara otomatis e Masih rendahnya pengetahuan
dengan pembuatan e-SPT Masa PPN teknologi masyarakat (SDM)
sehingga pemungutan PPN dan sehingga masih banyak PKP
transaksi mudah dicek yang tidak mengerti cara
Menghindari Faktur Pajak yang mengoperasikan e-Faktur
fiktif dan tidak valid e Server e-Faktur dari DJP sering
Keamanan dari segi data terjamin mengalami maintenance
Menghemat biaya dan waktu (perbaikan) sehingga
Mudah dan efisien dalam membuat penginputan e-Faktur kadang
Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN memerlukan waktu yang lama

e Data yang telah di upload tidak

dapat diubah kembali

Tanggapan PKP atas penerapan e-Faktur

\

Apakah penerapan e-Faktur berpengaruh secara signifikan,
terhadap efisiensi pembuatan Faktur Pajak dan e-SPT Masa PPN ?

Sumber: Hasil olahan penulis





